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PRAKATA

Alhamdulillah, segala puji hanya kepada Allah SWT karena berkat rahmat
dan petunjuknya sehingga Laporan Kemajuan KKS Pengabdian dengan judul
Pemberdayaan Pemerintah Dan Masyarakat Desa Dalam Pengelolaan Sampah
Melalui Pembentukan Bank Sampah di Desa Tapadaa Kecamatan Botumoito ini
dapat terselesaikan.

Selanjutnya, pengabdian ini dapat berjalan dengan lancar karena adanya
bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, melalui kesempatan ini kami
mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Ketua Lembaga Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo yang telah
memberikan persetujuan proposal dan memberikan petunjuk dalam
pelaksanaan pengabdian ini.

2. Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo yang telah
memberikan persetujuan proposal dan memberikan petunjuk dalam
pelaksanaan pengabdian ini

3. Pemerintah Kabupaten Boalemo yang telah memberikan persetujuan
terhadap wilayah untuk di jadikan tempat pelaksanaan KKS Pengabdian
tahun 2019

4. Camat Botumoito yang telah memberikan ijin pelaksanaan KKS
pengabdian di Desa Tapadaa

5. Kepala Desa Tapadaa yang telah memfasilitasi kegiatan KKS pengabdian.

6. Semua pihak terkait yang tidak sempat disebutkan yang telah banyak
membantu dalam pelaksanaan penelitian.

Semoga segala bantuan baik moril maupun materil mendapatkan ganjaran

yang setimpal dari Allah SWT. Amin.
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Laporan pengabdian ini belum sempurna karena keterbatasan waktu, dana,
dan kemampuan. Sehingga kami selalu terbuka untuk menerima masukan dari
berbagai pihak demi kebaikan Laporan pengabdian selanjutnya.

Gorontalo, Agustus 2019

Pelaksana Pegabdian
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RINGKASAN

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang tidak terlepas dari peran mahasiswa dalam bentuk kegiatan
pengabdian pada masyarakat (PPM) dalam program pemberdayaan masyarakat
diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan sikap solidaritas dan kepedulian
terhadap kondisi masyarakat antara lain kesadaran kesehatan dan kebersihan
lingkungan.

Hasil yang dicapai dari kegiatan KKS ini adalah (1) Terbentuknya
Relawan Bank Sampah (2) terbentuknya organisasi lembaga pengelola Bank
Sampah sebagai payung hukum bagi pemerintah desa dalam melakukan
pengelolaan sampah, (3) tersedianya sekretariat Bank Sampah Desa Tapadaa
Kecamatan Botumoito sebagai tempat penampungan sampah yang diproduksi atau
yang ada di Desa Tapadaa dan dikonversi menjadi sesuatu yang bernilai
ekonomis, (3) pemberdayaan masyarakat utamanya dalam pengelolaan sampah
yang tidak semata-mata menitikberatkan pada aspek lingkungan, namun juga
dapat mendatangkan nilai ekonomis.

Metode yang digunakan dalam program ini adalah pendampingan
pembentukan Relawan Bank Sampah Desa, penyuluhan dan sosialisasi serta
pelatihan ketrampilan pengolahan sampah melalui bank sampah Desa Tapadaa
Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo, potensi peningkatan ekonomi
masyarakat melalui bank sampah dapat tercapai di desa Desa Tapadaa Kecamatan
Botumoito Kabupaten Boalemo.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Relawan Bank Sampah
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Potensi Desa

Secara nasional permasalahan sampah ini sudah menjadi permasalahan
serius diberbagai wilayah di Indonesia tidak terkecuali di wilawayah Desa
Tapadaa Kecamatan Botumoito. Peningkatan volume sampah umumnya
disebabkan makin meningkatnya aktivitas masyarakat yang tidak diikuti dengan
peningkatan sarana pengelolaan sampah yang baik. Belum tersedianya tempat
pengolahan sampah maka dapat dipastikan akan berdampak buruk bagi
lingkungan dan menjadi sumber penyakit dan pastinya akan mengurangi
keindahan dan kenyamanan lingkungan disekitarnya. Selain memberikan dampak
yang buruk pada kesehatan manusia dan lingkungannya, sampah yang tidak
tertangani dengan baik itu ternyata juga memberikan dampak yang buruk bagi
kehidupan sosial masyarakat kadang akibat dari orang yang membuang sampah
sembarangan membuat pertengkaran antar warga.

Permasalahan sampah bukan saja menjadi persoalan bagi warga perkotaan,
Desa Tapadaa salah satu desa dari 9 desa di Kecamatan Botumoito yang berada
dekat dengan pusat pariwisata Bolihutuo dengan jumlah penduduk sebesar 1.554
punya persoalan yang sama tentang sampah. Jumlah penduduk yang cukup besar
ini merupakan potensi sebagai penyumbang penghasil sampah ditambah lagi
terdapat pasar mingguan yang turut berkontribusi menambah jumlah sampah di

desa ini.



Sampah yang dihasilkan ini apabila tidak dikelola dengan baik
sebagaimana diungkapkan sebelumnya akan berdampak pada kesehatan dan
keindahan lingkungan sekitarnya. Sehubungan dengan hal tersebut dibutuhkan
peran dan partisipasi masyarakat dalam pengolahan sampah tersebut. Peran serta
masyarakat dalam pengolahan sampah bukan saja hanya sebatas membuang
sampah pada tempatnya namun lebih pada pengolahan sampah yang dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat berupa daur ulang atau pengolahan sampah
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Salah satu metode pengolahan
sampah yang bernilai ekonomis bagi masayarkat yaitu berupa pengelolaan Bank
Sampah. Dengan pengelolaan sampah melalui Bank Sampah ini diharapkan dapat
lebih memberdayakan masyarakat sekaligus dengan pemberdayaan ini sebagai
alternatif membantu meningkatkan pendapatan masyarakat agar mampu
memenuhi kebutuhan sehari — hari maupun kebutuhan lainnya.

Bertolak dari persoalan tersebut kami mencoba memformulasikan bentuk
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan pengelolaan Bank Sampah dalam
kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS) pengabdian. Melalui KKS pengabdian ini
kami mencoba melakukan transfer ilmu dan keahlian kepada masyarakat
Kecamatan Botumoito khususnya masyarakat Desa Tapadaa dengan melibatkan
Mahasiswa sebagai peserta KKS. Mahasiswa yang dilibatkan dalam KKS
Pengabdian ini berasal dari berbagai disiplin ilmu baik dari Jurusan ilmu
Ekonomi, Jurusan llmu Manajemen maupun dari ilmu Pengetahuan Alam

sebanyak 30 orang. Dengan KKS Pengabdian mahasiswa ini diharapkan dapat



mendampingi masyarakat Kecamatan Botumoito khususnya Desa Tapadaa selama
dua bulan untuk dapat mengolah sampah lewat pembentukan Bank Sampah.
Dengan Dasar tersebut diharapkan program KKS-Pengabdian ini akan
meminimalisir permasalahan sampah dan persoalan ekonomi masyarakat
khususnya Desa Tapadaa Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo bersama
dengan lembaga Mitra dalam hal ini Pemerintah Desa. Untuk itu program yang
akan dilaksanan dalam KKS Pengabdian nanti mengambil tema Pengelolaan
Sampah melaui Pendirian Bank Sampah Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan
dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Tapadaa Kecamatan Botumoito Kabupaten

Boalemo.



BAB I1
TARGET DAN LUARAN PROGRAM

A. Target Program

Kegiatan KKS Pengabdian ini membawa misi untuk membina dan
memberdayakan masyarakat dalam mengolah sampa. Melalui program ini baik
dosen dan mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan, ilmu dan keterampilan
maupun teknologi untuk menangani masalah sampah yang dihadapi oleh
masyarakat desa Tapadaa. Selain itu KKS pengabdian adalah kelas aplikasi bagi
mahasiswa untuk dapat berinteraksi dan bekerja sama dengan masyarakat. Yang
menjadi target dan luaran dari program KKS pengabdian ini adalah :
1. Memberikan pemahaman dalam bentuk penyuluhan kepada masyarakat
tentang bagaimana pengelolaan sampah agar dapat bernilai ekonomis dan
bermanfaat serta berdayaguna.
2. Melalui program Bank Sampah ini diharapkan dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan sekitarnya.
3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Tapadaa pada khususnya
dan masyarakat Botumoito pada umumnya.
B. Tujuan Program

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada program KKS Pengabdian ini
adalah ”Menambah Pengetahuan dan Menciptakan Nilai Tambah dari Sampah
Yang dihasilkan dari setiap Rumah Tangga di Desa Tapadaa Kecamatan

Botumoito. Tujuan lainnya dari program ini adalah melatih sikap produktif
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mahasiswa KKS-UNG 2019 berinteraksi dengan masyarakat dengan segala
permasalahan hidup keseharian yang dihadapi. Melatih sikap peduli, empati
Dosen dan Mahasiswa terhadap kondisi perekonomian masyarakat desa Tapadaa
serta memberikan pelayanan keilmuan yang dibutuhkan dalam meningkatkan taraf
hidup mereka.
C. Hasil Yang Diharapkan
Kegiatan KKS Pengabdian diharapkan menghasilkan produk dengan
indikator capaian berupa :
1. Adanya peningkatan partisipasi dan sikap peduli masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan di Desa Tapadaa.
2. Adanya perubahan pola hidup masyarakat dalam mengelola dan
mengolah sampah menjadi bernilai ekonomis.
3. Pembetukan dan pendirian Bank Sampah sebagai wadah untuk
menampung sampah olahan masyarakat.
D. Lingkup Program KKS Pengabdian
a. Kelompok Sasaran
Sasaran program adalah kelompok masyarakat yang saat ini
berdomisili di wilayah Desa Tapadaa Kecamatan Botumoito. Diharapkan
dengan adanya program Bank Sampah ini dapat memotivasi masyarakat
untuk ikut bergabung dalam pengelolaannya.
b. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Partisipatif KKS Pengabdian
Koordinasi dengan Kepala Desa sebagai pimpinan di wilayah tempat

pelaksanaan program menandai awal dari kegiatan ini juga melakukan



pertemuan dengan aparat Desa membahas rencana pelaksanaan program
serta tema yang menjadi misi dalam program KKS pengabdian nanti.

Disamping itu kegiatan perencanaan kegiatan dikoordinasikan
dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UNG
untuk melakukan perekrutan mahasiswa yang memiliki latar belakang
keilmuan sesuai dengan Program KKS Pengabdian denga Tema Sentral
“Bank Sampah”. Perekrutan mahasiswa calon peserta KKS Pengabdian
dilanjutkan dengan pemberian pembekalan berupa “Coaching Peserta”
dengan materi yang berkaitan dengan tema sentral.

Peserta KKS Pengabdian yang berjumlah 30 orang sebelum turun
lokasi disiapkan akomodasi berupa atribut peserta meliputi kaos, Topi,
dan ID Card sebagai tanda peserta serta asuransi bagi mahasiswa. Setelah
semua akomodasi tersedia dilanjutkan dengan proses pengantaran peserta
ke lokasi dan menyerahkan ke Pemerintah setempat sebagai tanda
dimulainya kegiatan KKS Pengabdian.

Nantinya kegiatan ini akan dilakukan evaluasi pelaksanaan progam
oleh Dosen Pembimbing bersama — sama pemerintah Desa Tapadaa yang
dilakukan setiap bulan selama keberadaan mahasiswa peserta KKS
Pengabdian di lokasi pelaksanaan program. Evaluasi juga dilakukan oleh

tim monev Universitas untuk melihat jalannya dan keberhasilan program.



BAB |11

METODE PELAKSANAAN

A. Persiapan dan Pembekalan

Persiapan dan pembekalan bagi mahasiswa peserta KKS pengabdian

dilakukan selama kurang lebih 5 hari dengan materi yang disampaikan berupa

gambaran tentang potensi Desa, materi tentang pelolaan sampah, pembetukan dan

bagaimana manajemen Bank Sampah serta manfaatnya bagi masyarakat.

Disamping itu disampaikan bagaiamana seharusnya perilaku mahasiswa nantinya

jika sudah berada di lokasi KKS Pengabdian. Materi nantinya disampaikan oleh

pimpinan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UNG dan

para narasumber terkait dengan program KKS Pengabdian.

B. Sesi Simulasi

Sesi simulasi akan disampaikan melalui :

1.

2.

Survey potensi desa

Identifikasi potensi unggulan desa

Sosialiasi pengelolaan sampah dan mafaatnya bagi masyarakat
Pembentukan dan pendirian Bank Sampah

Pedoman pelaksanaan KKS Pengabdian yang dikeluarkan oleh Panitia

KKS - UNG

C. Pelaksanaan Kegiatan KKS Pengabdian Periode 11 2019

a. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS Pengabdian oleh pimpinan

UNG



b. Penganntaran peserta KKS ke lokasi

c. Penyerahan peserta ke lokasi oleh panitia ke Pemerintah setempat

d. Pengarahan lapangan oleh Dosen pembimbing Lapangan dibantu oleh
unsur pemerintah setempat.

e. Pelaksanaan program oleh mahasiswa

f.  Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan

g. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS Pengabdian

h. Penarikan mahasiswa peserta KKS Pengabdian dari lokasi

D. Metode Pelaksanaan

Sampah rumah tangga secara umum terklasifikasi menjadi dua jenis, yakni
sampah organik dan sampah an-organik. Sampah organik adalah sampah yang
berasal dari makhluk hidup dan dapat terurai kembali oleh alam. Sedangkan
sampah non-organik adalah sampah yang berasal dari bahan hasil olahan manusia.
Sampah organik di daur ulang (dikomposkan). Pengolahan sampah melalui
pembusukan yang terkendali, memiliki hasil pengolahan berupa pupuk kompos.

Program bank sampah merupakan suatu sistem pengelolaan sampah secara
kolektif dengan prinsip daur ulang. Metode ini bisa meningkatkan nilai ekonomi
dari sampah kering. Sementara masyarakat yang bertindak sebagai nasabah bank
juga akan mendapat keuntungan. Mereka bisa punya tabungan yang bisa diambil
sesuai kebutuhan. Dengan demikian bank sampah akan memberikan dampak
positif untuk lingkungan dan memperbaiki kondisi ekonomi di satu komunitas.
Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering secara kolektif yang

mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif di dalamnya. Sistem ini akan



menampung, memilah, dan menyalurkan sampah bernilai ekonomis pada pasar,
sehingga masyarakat mendapat keuntungan ekonomis dari menabung sampah.

Beberapa jenis sampah yang diterima adalah sampah kaca, sampah kertas,
sampah metal. Khusus bahan yang terbuat dari Styrofoam tidak diterima, karena
tidak bisa diolah. Sampah kaca diantaranya adalah botol kaca, gelas kaca, toples,
dan lain-lain. Sampah kaca dapat dihancurkan dan dilebur sebagai bahan baku
produk baru. Sampah metal diantaranya adalah minuman kaleng, makanan kaleng,
dan lain-lain. Sampah besi dapat dilelehkan menjadi bahan dasar produk baru.
Sampah plastik diantaranya adalah botol plastik, kemasan plastik, dan lain-lain.
Sampah plastik dapat dilelehkan menjadi bijih plastik sebagai bahan dasar produk
baru. Sampah kertas diantaranya adalah Koran, majalah, karton, kardus, dan lain-
lain. Sampah kertas dapat dihancurkan dan dibuat bubur kertas sebagai bahan
dasar produk baru.

Pelaksanaan KKS Pengabdian yang akan dilakukan oleh Mahasiswa
peserta dihitung dalam volume Jam Kerja Efeketif Mahasiswa (JKEM) dalam
sebulan. Rata — rata jam kerja efekti mahasiswa per hari adalah 4,8 jam sebagai
acuan.

Program pelaksanaan meliputi :
a. Persiapan dan Pembekalan

1. Pengajuan dan pengusulan proposal

2. Presentasi usulan proposal KKS Pengabdian

3. Seleksi proposal

4. Pelaksanaan program oleh Mahasiswa
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5. Pembimbingan dan pendampingan oleh DPL terhadap Mahasiswa
6. Penilaian terhadap program KKS Pengabdian Mahasiswa oleh DPL

7. Proses penyerahan laporan akhir Mahasiswa KKS Pengabdian

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam program KKS Pengabdian  yang telah
direncanakan di Desa Wonggahu Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Bolalemo meliputi :

1. Tahap sosialisasi program

2. Tahap pembekalan, persiapan dan pengenalan program

3. Tahap pembentukan dan pendirian lembaga Bank Sampah

4. Tahap pendampingan

Unuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1

Uraian Pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 2 Bulan

NO. Na”.‘a Program Volume Keterangan
Pekerjaan
1. Potensi Desa Identifikasi 15 Jam o Orqng
Mahasiswa
Potensi R 5 Orang
2. Masyarakat Proses Sosialisasi 25 Jam Mahasiswa
Proses Proses Penetapan 5 Orang
3 Identifikasi Program 15 Jam Mahasiswa
4. Pembinaan Pelatihan 50 Jam . Ora!ng
Mahasiswa
5. Pelaksanaan Pembentukan 10 Jam o Orqng
Lembaga Mahasiswa
. Proses Pendirian 5 Orang
6. Pendampingan Lembaga 10 Jam Mahasiswa
. . 20 Orang
7. Pendampingan | Launching Lembaga 20 Jam Mahasiswa
Volume Kegiatan 145 Jam 30 Orgng
Mahasiswa
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E. Rencana Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program sangat tergantung bagaimana masayarakat dapat
merespon dan memahami arah dan tujuan dari pelaksanaan KKS Pengabdian ini.
Disamping itu pula akan ditentukan oleh pola kerja mahasiswa dalam pelaksanaan
kegiatan KKS Pengabdian. Penempatan mahasiswa pada semua program kegiatan
ini adalah dalam rangka memetakan potensi dan masalah yang mungkin muncul

serta solusi dan alternatifnya.



BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Hasil tema KKS Pengabdian yang dicapai oleh LPPM UNG dalam jangka
panjang untuk suatu seri program KKS Pengabdian untuk pemberdayaan
masyarakat dalam mengolah sampah di Desa Tapadaa Kecamatan Botumoito
adalah peningkatan income perkapita yang disebabkan oleh adanya peningkatan
pendapatan. Peningkatan melalui sektor usaha ini terutama bagi ibu-ibu rumah
tangga dapat memberikan kontribusi penghasilan yang dapat menunjang
kebutuhan rumah tangga dan masyarakat sekitar.

Selain itu juga melalui program KKS pengabdian ini akan memberi
kontribusi bagi peningkatan indeks pembangunan manusia. Hal ini disebabkan
karena adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan terutama dalam bidang
pengelolaan dan pengolahan sampah. Peningkatan indeks pembangunan manusia
ini juga didukung dengan pendampingan mahasiswa yang memberikan wawasan

dalam semangat.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Lokasi Pengabdian

Desa Tapadaa merupakan sebuah desa yang berada di daerah pesisir pantai
yang berdekatan dengan Wisata Boalemo (Pantai Bolihutu’o) dan juga menjadi
bagian dari kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo, yang terbagi atas 3 (tiga)
dusun, yakni dusun 1 (lloheheluma), dusun 2 (Palu-palu), dan dusun 3 (Pasir
Putih). Dan di desa Tapadaa memiliki banyak Pemuda yang kesehariannya

sebagian besar Nelayan dan Mekanik Motor.

5.2 Sejarah Desa

Desa Tapadaa pada zaman dahulu kala adalah merupakan hutan belantara
yang penuh dengan segala onak dan duri yang di huni oleh binatang liar seperti
babi hutan, rusa, anoa, dll. Sehingga pada tahun 1880M desa ini jauh dari
jangkauan manusia hal ini berlangsung terus sampai pada tahun 1881 M.

Pada tahun 1881 M secara kebetulan datanglah 2 ( dua) orang pengembara
yang berasal dari Limboto, mereka melalui laut dan singgah di suatu tempat yang
belum ada namanya pada waktu itu. Kedua pengembara tersebut diatas telah
memasuki sebuah teluk atau tanjung dalam Bahasa daerah Gorontalo disebut
Montuli (pulau). Lalu mereka tinggal ditempat yang belum ada namanya tersebut
dan mereka ini masing-masing namanya sebagai berikut :

a) Kilami yang digelar Ti Ayuluhi.
b) Rahimu yang digelar Ti Talambuli.

Kedua orang pengembara ini tinggal menetap dan mereka sedikit demi
sedikit mulai membuka hutan belukar untuk dijadikan kebun dengan maksud
bercocok tanam untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari sampai hasil yang
mereka tanam itu dapat dinikmati oleh anak cucu mereka. Dari hari ke hari
keluarga ini makin bertambah banyak, maka tergugalah hati mereka untuk

mengajak orang-orang untuk membuat rencana dengan dasar yang berasal dari
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Filipina yang biasa disebut suku MINDANAW atau dalam Bahasa Gorontalo
MANGGINANO. Suku Mindanaw ini atau Mangginano kerjanya tidak lain
hanyalah memburu dan merampas harta dari pendatang-pendatang terdahulu
dengan menggunakan benda-benda tajam sebagai alat pembunuh dan merampas
hak orang tanpa peri kemanusiaan sama halnya perilaku seekor binatang buas
yang ingin menerkam mangasanya.

Sebelum serangan pertama gagal dihadapi oleh rombongan pembajak laut
muncul’lah RAHIMU atau TALAMBULI dengan sebuah tongkat wasiat yang
terbuat dari rotan dengan ukuran panjang sejangkal, baru pertama kali dipukulkan
kepada musuh yang tadinya sangat ganas dan buas menjadi buyar dan bercerai
berai tidak dapat mempertahankan lagi nyawanya dan dipukul mundur oleh
penghuni tempat itu.

Dari nama tempat pemupukan tersebut, ditarik kesimpulan yakni dua suku
kata terdiri dari TAPOWA dan DAA sehingga dapat diartikan tempat pemupukan
besar dan sampai sekarang di sebut TAPADAA dan sampai sekarang popular

namanya.

5.3 Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan KKS Pengabdian yang dilakukan dimulai dengan koordinasi
dengan mitra kelompok Dasa Wisma dan dan aparat desa di Desa Tapadaa
Kecamatan Botumoito. Pihak LPM UNG melakukan perekrutan mahasiswa
peserta KKN yang selanjutnya direkomendasi pada masing masing tim pelaksana.

Perekrutan mahasiswa diikuti dengan pembekalan yang menyangkut
materi revitalisasi peran dan fungsi kelompok masyarakat, dan proses manajemen
kelompok kemasyarakatan desa. Pembekalan dilakukan dua tahap yaitu
pembekalan umum dengan materi menyangkut teknik sosialisasi dan adaptasi
dengan masyarakat desa, selanjutnya diikuti dengan pembekalan khusus oleh tim
DPL yang menyangkut materi pengolahan sampah dan limbah rumah tangga serta
fungsi kelompok pengelolaan sampah, dan proses manajemen Bank Sampah, dan
praktek selanjutnya dilakukan dilokasi KKS di tempat kelompok pengelola

sampah dengan didampingi oleh dosen pendamping.
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Pelepasan mahasiswa ke lokasi KKS dilakukan pada hari Senin, 8 Juli 2019.
Mahasiswa diantar ke Desa Tapadaa Kecamatan Botumoito dan diterima secara
simbolis oleh kepala desa beserta pengurus BPD dan Tokoh masyarakat.
Mahasiswa selanjutnya diantar ke tempat menginap dan posko KKS di Desa
Tapadaa Kecamatan Botumoito.

Kegiatan awal mahasiswa di desa adalah sosialisasi dan adaptasi dengan
membuat pertemuan perkenalan dengan masyarakat, rema muda dan aparat desa
Tapadaa Kecamatan Botumoito membahas rencana program utama KKS
Pengabdian yaitu pengolahan dan pengelolaan sampah serta pembentukan relawan
Bank Sampah di Desa Tapadaa Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.
Selain membahas program utama pertemuan tersebut juga membahas program
tambahan sesuai harapan masyarakat dan aparat Desa Tapadaa dimana
mahasiswa diminta untuk membantu kegiatan di desa selain kegiatan program
utama KKS Pengabdian. Untuk memenuhi permintaan masyarakat, mahasiswa
kemudian menyusun program dan jadwal kegiatan dimana selain pengolahan dan
pengelolaan sampah serta pembentukan relawan Bank Sampah di Desa Tapadaa
Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo, mahasiswa juga melakukan program
tambahan yaitu pendidikan baca tulis Al-Qur’an, bakti sosial desa berupa
kegiatan kerja bakti bersama masyarakat membersihkan tempat-tempat ibadah,
membersihkan lingkungan rumah penduduk. Kegiatan tambahan lainnya berupa
kegiatan ”Tapadaa CUP” yaitu pertandingan Sepak Takraw antar Dusun se Desa
Tapadaa yang berlangsung dari tanggal 5 Agustus 2019 sampai dengan 15
Agustus 2019 disamping itu juga kegiatan dibidang Seni diadakan lomba berupa
“Tapadaa Mencari Bakat”, yaitu berupa kegiatan Fashion Show dan Pentas Seni
yang berlangsung dari tanggal 12 Agustus 2019 sampai dengan 17 Agustu 2019.

Pelaksanaan pengabdian mulai dilakukan mahasiswa pada tanggal 8 Juli
2019 sampai dengan tanggal 22 Agustus 2019. Mahasiswa bersama kelompok
pengolah dan pengelola (Relawan Bank Sampah) bersama — sama melakukan
penguatan kelembagaan dan pembenahan organisasi dan anggota dimasing-
masing kelompok, menguatkan pengetahuan pengolahan dan pengelolaan Bank
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dengan mengundang tim penyuluh dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Boalemo.

Kegiatan lainnya yang dilakukan mahasiswa pada program utama ini adalah
memediasi pihak kelompok Dasa Wisma dengan pihak Dinas terkait yaitu Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) dan Badan Penanggulangan Daerah (BPBD)
Kabupaten Boalemo. Peran Mahasiswa pada kegiatan program utama dengan
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) adalah memediasi kegiatan penyuluhan kepada kelompok masyarakat
dalam hal ini kelompok Dasa Wisma tentang tata cara pengolahan sampah
menjadi produk yang bernilai ekonomi. Disamping itu untuk keberlanjutan usaha
kelompok pengolah dan pengelola sampah mahasiswa peserta KKS juga turut
berperan dalam pembentukan Relawan Bank Sampah Desa Tapadaa Kecamatan
Botumoito. Disamping itu memediasi yang dilakukan oleh mahasiswa peserta
KKS adalah dengan ditetapkannya skretariat pengolahan sampah beserta gudang

penyimpanan sementara sampah yang bernilai ekonomi.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan KKS pengabdian, dapat disimpulkan
bahwa:
1. Mahasiswa bersama kelompok pengelola atau Relawan Bank Sampah

bersama melakukan penguatan kelembagaan dan pembenahan organisasi
dan anggota dimasing-masing kelompok, menguatkan pengetahuan
pengelolaan Bank Sampah dengan praktek cara pengolahan yang
memenuhi standar manajemen organisasi dan manajemen keuangan
dengan mengundang tim penyuluh dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Boalemo.

2. Program KKS pengabdian ini akan memberi kontribusi bagi peningkatan
pendapatan masyarakat dan indeks pembangunan manusia. Hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan
terutama dalam bidang pengelolaan bank sampah. Peningkatan pendapatan
masyarakat ini dan indeks pembangunan manusia ini juga didukung
dengan pendampingan mahasiswa yang memberikan wawasan dalam

semangat enteprenuer terutama bagi pengelola Bank Sampah.

6.2 Saran

1. Kegiatan KKS Pengabdian sangat dibutuhkan oleh masyarakat dan
mahasiswa sebagai proses transfer ilmu bagi masyarakat dan pembelajaran
bermasyarakat bagi mahasiswa sehingga tetap perlu dilakukan
berkelanjutan.

2. Kelompok pengelola Bank Sampah yang aktif diharapkan dapat dapat
memaksimalkan peran dan fungsinya, serta memotivasi anggota kelompok
untuk memanfaatkan organisasi ini sebagai wadah untuk mendiskusikan
permasalahan yang ada sehingga mampu meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan bagi usaha rumah tangga utamanya dalam pemanfaatan

sampabh plastik dan limbah rumah tangga lainnya.
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BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Anggaran Biaya
Adapun rencana biaya pelaksnaan KKS Pengabdian ini meliputi :
1. Biaya persiapan : Rp. 5.000.000,-
2. Biaya pelaksanaan : Rp.15.000.000,-
3. Biaya pelaporan : Rp. 5.000.000,-
4. Total Biaya : Rp.25.000.000,-
(Perincian biaya terlampir)
B. Jadwal Kegiatan

Tabel 2
Jadwal Pelaksanaan KKS Pengabdian

No. Kegiatan Tahun 2019 (Bulan)

Juni Juli | Agustus

1. | Survey dan koordinasi tim KKS
Pengabdian dan kelompok mitra kerja

o | Perekrutan dan pembekalan mahasiswa
peserta KKS pengabdian

3. | Pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian

4. | Monitoring dan Evaluasi kegiatan KKS
Pengabdian

5. | Dokumentasi

6. | Penarikan Peserta dan Pembuatan
laporan kegiatan KKS Pengabdian

C. Tempat Kegiatan

Tempat pelaksanaan kegiatan KKS pengabdian dilaksanakan di Desa

Tapadaa Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo selama 45 hari kerja.
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Lampiran Biaya

Rincian Biaya Kegiatan KKS Pengabdian Tahun 2019

No. Kegiatan Volume Harga Jumlah
Satuan
1 | Persiapan

Survey Lokasi 2 | Org 750.000,- 1.500.000,-

Rekrutmen Mahasiswa 30 | Org 75.000,- 2.250.000,-

Pembekalan (Coaching) 1 | Pkt | 2.000.000,- 2.000.000,-

Honor Pemateri Coaching 3 | Org 750.000,- 2.250.000,-

Transportasi Pemateri 3 | Org 250.000,- 750.000,-

Pembelian atribut peserta / 32 | Org 150.000,- 4.800.000,-

DPL

Spanduk / Bendera Posko KKS | 1 | Pkt 200.000,- 200.000,-

ID Card Peserta 30 | Org 15.000,- 450.000,-

Sub Total 1 14.200.000,-

2. | Pelaksanaan

Transportasi Peserta Ke Lokasi | 30 | Org 50.000,- 1.500.000,-

Konsumsi Peserta Saat 30 | Org 25.000,- 750.000,-

Pengantaran

Trans_porta5| Peserta Saat 30 | Org 50.000.- 1.500.000.-

Penarikan

Konsumsi Peserta Saat 30 | Org |  25.000.-|  750.000,-

Penarikan

Sosialiasi Ke Masyarakat 1 | Pkt | 1.000.000,- 1.000.000,-

Launching Program 1 | Pkt | 1.500.000,- 1.500.000,-

Konsumsi Saat Launching 1 | Pkt | 1.000.000.- 1.000.000.-

Program

Spanduk Launching Program 1 | Pkt 150.000,- 150.000,-

Sub Total 2 8.150.000,-

3 | Pelaporan

Laporan Observasi 1 | Pkt 750.000,- 750.000,-

Laporan Antara 1 Pkt 650.000,- 650.000,-

Artikel 1 | Pkt 500.000,- 500.000,-

Laporan Akhir 1 | Pkt 750.000,- 750.000,-

Sub Total 3 2.650.000,-
Jumlah Total Dana 25.000.000,-
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BIODATA TIM PELAKSANA
PENGABDIAN

A. ldentitasDiri

1. Nama Lengkap Drs. Rusli Isa, M.Si

2. | JenisKelamin Laki-laki

3. | JabatanFungsional Lektor

4, NIP/NIK/Identitaslainnya | 19660706

5. | NIDN 0006076604

6. | TempatdanTanggalLahir Gorontalo, 6 Juli 1966

7. | E-mail ulie_007@yahoo.co.id

8. | NomorTelepon/HP 081340097196 / 085340352515

9. | Alamat Kantor JI. Jend. Sudirman No. 6 Kota Gorontalo

10. | No Tlp/Fax 0435 821752

11. | Lulusan yang D3 =69 Orang S-1 =187 orang;
telahdihasilkan

12. Mata Kuliah yang Diampu

1. Pengantar llmu Administrasi dan
Manajemen

2. Manajemen Strategis

3 PengantarAdministrasiPublik

4. Teori Pengambilan Keputusan

5. Filsafat llmu

6. Manajemen Kearsipan dan Dokumentasi

7. Teori Organisasi

8. Manajemen Aset Daerah

9. Teknologi Perkantoran

B. RiwayatPendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama Universitas Sam Ratulangi | Universitas
Perguruan (UNSRAT), Fakultas Padjadjaran -
Tinggi Keguruan & llmu Pendidikan | (UNPAD) Bandung
Bidangllmu | PendidikanAdministrasiPerk | IlImuAdministrasi
antoran -
Tahun Masuk 1986, Lulus 1991 Masuk 2007, Lulus
Masuk-Lulus 2009 -

JudulSkripsi/
Thesis

Motivasi Manajer dan
Pengaruhnya Terhadap
Pengembangan Usaha
Koperasi Pada KUD Perko

Pengaruh
Restrukturisasi
Organisasi Terhadap
Kualitas Pelayanan

Baru Kecamatan Limboto Pada Dinas
Kabupaten Gorontalo Kependudukan dan
Catatan Sipil
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Kabupaten Gorontalo

Nama
Pembimbing

Drs. Junus A. Musa, (Alm)
Drs. NurdinDama, MS.

Prof. Dr. H. Asep
Kartiwa, Drs., SH., -
MS.

Dr. H. Entang Adhy
Mubhtar, Drs. MS.

C. PengalamanPenelitiandalam 5 TahunTerakhir

No. | Tahun

JudulPenelitian

Pendanaan

Sumber

Jumlah (Rp)

1 2010

Pengembangan Karir
Pegawai (Studi Kasus Pada
Badan Kepergawaian dan
Diklat Kota Gorontalo)

PNBP Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UNG

Rp.
5.000.000,-

2 2011

Pengelolaan Data Wajib
Pajak Pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama
Gorontalo

Dana Hibah
IM-HERE

Rp.
30.000.000,-

3 2012

Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Perindustrian
Perdagangan Koperasi
Usaha Mikro Kecil
Menengah Dan Penanaman
Modal Kota Gorontalo

PNBP
FakultasEkonomidanBisnis
UNG

Rp.
5.000.000,-

4 2013

Harmonisasi Jaringan
Sosial Sebagai Faktor
Pendukung dan
Penghambat Pelanan
Publik di Kabupaten
Boalemo Provinsi
Gorontalo

Hibah BOPTN

Rp.
35.000.000,-

5 2013

Analisis Kinerja Pegawai
Pada Kantor Camat
Paguyaman Kabupaten
Boalemo

PNBP Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UNG

Rp.
5.000.000,-

6 2014

Kompetensi, Kompensasi,
Dan KinerjaKepala Desa
Di KecamatanTelaga
Kabupaten Gorontalo

PNBP Fakultas
Ekonomidan Bisnis UNG

Rp.
5.000.000,-

7 2015

Evaluasi Implementasi
Kebijakan Pengembangan
Kawasan Minapolitan Di
Kabupaten Gorontalo
Utara Provinsi Gorontalo

DP2M Dikti

Rp.
74.999.850,-




D. PengalamanPengabdianKepadaMasyarakat 5 TahunTerakhir
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Pendanaan
No | Tahu Judul Pengabdian Kepada
n Masyarakat Sumber Jmih (Juta
Rp)
1 | 2010 | Penguji Kompetensi Siswa Peserta Ujian
Nasional Yang diselenggarakan Oleh - -
SMK N 1 Kota Gorontalo
2 | 2011 | Penguji Kompetensi Siswa Peserta Ujian
Nasional Yang diselenggarakan Oleh - -
SMK N 1 Kota Gorontalo
3 | 2012 | PengujiKompetensiSiswaPesertaUjianN
asional Yang diselenggarakanOleh SMK - -
N 1 Kota Gorontalo
4 | 2014 | Pengolahan dan Pengemasan Komoditas | PNBP
Ikan Teri Universit
di KecamatanKwandang as Negeri Rp.2560_00.00
Kabupaten Gorontalo Utara Gorontal '
0
5 | 2015 | Peningkatan =~ Ekonomi  Masyarakat
Melalui Pemberdayaan 1BU-IBU PKK | DF2M | Rp-50.000.00
Di Kecamatan Anggrek Kabupaten | DiKli 0,-
Gorontalo Utara (Hibah Dikti 2015)

E. Pengalaman Penulisan Artikell Imiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun

Terakhir
No. JudulArtikel Volume/Nomor/Tahun Nama Jurnal
.. . . . INOVASI,
1 Administrasi Publik Masa Kini dan Volume 6/Nomor: 1/ 2009 ISSN 1693-
Tantangan Masa Depan 9034
cobagi) Legitmash Keparimmnanc Era INOVASI,
2 gal 1-€g pemimpinan di Volume 6/Nomor: 2/ 2009 | ISSN 1693-
Otonomi Daerah, Jurnal Inovasi Edisi
. 9034
Juni 2009
Efektivitas Organisasi Kecamatan Dalam . INOVASI,
3| pelayanan Publik Setelah Menjadi Volume 6/Nomor: 4/2009 | 5o\ "1 gg3.
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Perangkat Daerah 9034
Pengaruh Restrukturisasi Organisasi ) PEDAGOGIK
4. | Terhadap Kualitas Pelayanan Volume 0250/'1\1 4omor. 02/ A ISSN 2086-
Kependudukan Di Kabupaten Gorontalo 4469
F. PengalamanPenyampaianMakalahSecara Oral padaPertemuan/ Seminar
IiImiahDalam 5 tahunterakhir
No. Nama Pertemuanlimiah/seminar | JudulArtikelllmiah Waktu&Tempat
G. PengalamanPenulisanBukudalam 5 TahunTerakhir
No. JudulBuku Tahun Jumlah Penerbit
Halaman
Restrukturisasi Organisasi Pelayanan Ideas
L Kependudukan 2014 110 Publishing
H. Pengalaman Perolehan HKI dalam 5 — 10 Tahun Terakhir
No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5
Tahun Terakhir

No.

Judul / Tema / Jenis
Rekayasa Lainnya yang
telah diterapkan

Tempat Respons

Tahun Penerapan Masyarakat

J. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 Tahun Terakhir (dari Pemerintah,

asosiasi atau institusi lainnya)

No.

JenisPenghargaan

InstitusiPemberiPenghargaan Tahun

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar

dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari




26

ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah

satu persyaratan dalam pengajuan Proposal KKS Pengabdian Tahun 2019.

Gorontalo, Agustu 2019
Pengusul,

Drs. Rusli Isa, M.Si
NIP. 19660706 200501 1 001



CURICULUM VITAE
ANGGOTA TIM PELAKSANA

A. ldentitas Diri

Nama Lengkap (dengan gelar)

Prof. DR. Ishak Isa, M.Si

1

2 | Jenis Kelamin L

3 | Jabatan Fungsional Guru Besar

4 | NIP/NIK/Identitas lainnya 196105261987031005
5 | NIDN 0026056106

6 | Tempat dan Tanggal Lahir Limboto, 26 Mei 1961
7 | E-mail isi@ung.ac.id

9 | Nomor Telepon/HP 081356139399

10 | Alamat Kantor JI.Jend. Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
11 | Nomor Telepon/Faks 0435-821752

12 | Lulusan yang Telah Dihasilkan | S-1> 100 org, S2 = 20 org

13 | Mata Kuliah yg Diampu 1. Kimia Dasar

2. Analisis Instrumen

3. Dasar-dasar kimia analitik

4. Dasar-dasar pemisahan analitik
5. Kimia Lingkungan

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S3
Nama Perguruan IKIP Negeri Universitas Gajah | Universitas Airlangga
Tinggi Manado Mada Surabaya
Bidang llmu Pendidikan Kimia| Kimia Analitik Analisis Lingkungan
Tahun Lulus 1986 1996 2004
Pembi./Promotor Dr. Sakidja, M.S |Prof. Dr.Ngatidjo, SU Prof. Drs.ilFJ)Tadl, M.S.,
C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
No. | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jml (Rp)
1 2011 | Kajian Pembangunan Berwawasan BKKBN 100.000.000
Kependudukan Di Provinsi Gorontalo Prov.
Gorontalo
2 2011 | Kebijakan Pemerintah Provinsi Goron- BKKBN 12.000.000
talo dalam Mewujudkan Pembangunan Pusat
Berwawasan Kependudukan
3 2012 | Analisis Penaruh Indeks Pembangunan BKKBN 20.000.000
Manusia dan Jumlah Pengangguran Pusat
Terhadap Jumlah Penduduk Miskin di
Provinsi
4 2012 | Briket Arang dan Arana Aktif dari | PNBP UNG | 50.000.000
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Tongkol Jagung

5 2012 | Upaya Pemerintah Provinsi Gorontalo BKKBN 20.000.000
Dalam Menurunkan Angka Pusat
Kemiskinan di Gorontalo

6 2012 | Analisis Lanjut Hasil Sensus Penduduk BKKBN 20.000.000
Tahun 2010 pada Provinsi Gorontalo Pusat

7 2012 | Deskripsi Jumlah Penduduk Miskin Di BKKBN 20.000.000
Provinsi Gorontalo Ditinjau Dari Pusat
Indeks Pembangunan Manusia dan
Jumlah Pengangguran

8 2013 | Biokonversi Limbah Tongkol Jagung BOPTN 46.500.000
Menjadi Bioetanol Sebagai Bahan
Bakar Altenatif Terbarukan (tahun 1)

9 2013 | Pemanfaatan Berbagai Jenis Bakteri BOPTN
Dalam Proses Bioleaching Limbah
Logam Berat (tahun 1)

10 2013 | Pengembangan Produk Usaha Pasca Bappeda 25.000.000
Panen Jagung Di Kapupaten Boalemo Boalemo

11 2014 | Pengolahan Jagung Menjadi Kerupuk, Bappenas 20.000.000
Emping, dan Marning Jagung, Laporan
Kegiatan Kerjasama dengan Bappeda
Boalemo dan Bappenas

12 2014 Biokonversi Limbah Tongkol Jagung BOPTN 44.500.000
Menjadi Bioetanol Sebagai Bahan
Bakar Altenatif Terbarukan (tahun 2)

13 2014 | Pemanfaatan Berbagai Jenis Bakteri BOPTN
Dalam Proses Bioleaching Limbah
Logam Berat (tahun 2)

14 2014 | Potensi Tanaman Genjer (Lamncharis | Kerjasama 50.000.000
flava) Sebagai Akumulator Logam Ehime
Berat Pb dan Cu Univercity

15 2014 | Pemanfaatan Daun Sirsak Sebagai PNBP 10.000.000
Minuman Kesehatan

16 2015 | Potensi Tanaman Kangkung dan Eceng | Desentralisasi | 59.000.000
Gondok sebagai Bioabsorpsi Logam
Berat Hg, Pb, dan Cu

17 2015 | Pemanfaatan Biji Nyamplung PNBP 50.000.000

18 | 21015 | Status Mutu Air Laut Teluk Sumalata | Kerjasama | 250.000.000
Aktivitaa PETI Pemda Gorut

19 2016 | Potensi Tanaman Kangkung dan Eceng | Desentralisasi | 60.000.000
Gondok sebagai Bioabsorpsi Logam
Berat Hg, Pb, dan Cu

20 2016 | Teknologi Zero Waste Dalam Produksi | Desentralisasi | 50.000.000

Asap Cair Tempurung Kelapa Sebagai

Pestisida Organik Dan Pengawet
Pangan Alami Yang Murah Dan
Aplikatif

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyaraka dalam 5 Tahun Terakhir
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No.

Tahun

Pengabdian Kepada Masyarakat

Pendanaan

Sumber

Jml (Rp)

2012

Pelatihan Pembuatan Briket Arang
Limbah Tongkol Jagung Pada
Kelompok Petani Desa Bongohulawa
Kecamatan Bongomeme Kabupten
Gorontalo

PNBP UNG

42.000.000

2013

IbM  Pemanfaatan Limbah Tongkol
Jagung Kelompok Petani Desa Molas
dan Molopatu Kecamatan Bongomeme
Kapupaten Gorontalo

DP2M Dikti

50.000.000

2013

Pelatihan Pembuatan Marning dan
Emping Jagung Bagi lbu PKK Desa
Tolongio Kec. Anggrek Borontalo
Utara

PNBP

10.000.000

2015

IbM Peningkatan Ekonomi Pengrajin
Gula Aren Melalui Usaha
Pengembangan Produk Gula Semut Di
Kecamatan  Atinggola  Kabupaten
Gorontalo Utara

DP2M Dikti

32.500.000

2015

Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pemberdayaan Ibu-lIbu PKK Di Kecamatan

DP2M Dikti

50.000.000

Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara

E. Publikasi Artikel llmiah dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir

No

Judul Artikel llmiah

Nama Jurnal

Volume/No/Thn

1

Deskripsi  Pengatahuan Tentang
Alat Kontrasepsi dan Sikap Suami
Terhadap KB Pria di Kabupaten
Gorontalo

Jurnal Sainstek
ISSN 1917-1973

Vol. 6/No 4/2012

Study Daya Aktif Arang Sekam
Padi pada Proses Adsorpsi Logam
Cd

Jurnal Sainstek
ISSN 1917-1973

Vol.6/N0.4/2012

Pemanfaatan Arang Briket Limbah
Tongkol Jagung Sebagai Bahan
Bakar Alternatif

Jurnal Sainstek
ISSN 1917-1973

Vol.6/No.5/2012

Fitoremidiasi Pada Media Tanah
Yang Mengandung Cu Dengan
Tanaman Kangkung Darat

Jurnal Sainstek
ISSN 1917-1973

Vol.6/No.6/2012

Analisis Kadar Asam Linoleat dan
Asam Linolenat Pada Tahu dan
Tempe Yang dijual di Pasar Telaga
Secara GC-MS

Jurnal Sainstek
ISSN 1917-1973

Vol.6/No.6/2012

Pembuatan  Bioetanol Berbasis
Sampak Organik Batang Jagung

Jurnal Sainstek
ISSN 1917-1973

Vol.7/No.3/2013

Biokonversi Selulosa dari Tongkol
Jagung Menjadi Alkohol

Jurnal Sainstek
ISSN 1917-1973

Vol.7/N0.3/2013
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Pemanfaatan Limbah Kulit Pisang
Menjadi Etanol dengan cara

Hidrolisis dan Fermentasi
menggunakan Saccharomyces
cerevisiae

Jurnal Sainstek Vol.7/No.3/2013
ISSN 1917-1973

Goroyitaloy Agustus 2019
Anggota,

Prof. Dy. Ishak Isa, M.Si
NIP. 19640526 198703 1 005




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
Jalan: Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Telepon: (0435) 821125 fax (0435) 821752
Laman: www.ung.ac.id

KEPUTUSAN KUASA PENGGUNA ANGGARAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR : 743 /UN47.KPA/HK.02/2019

TENTANG

DOSEN PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PROGRAM
KULIAH KERJA SIBERMAS (KKS) PENGABDIAN PERIODE II
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
TAHUN 2019

KUASA PENGGUNA ANGGARAN UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka kelancaran pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah
Kerja Sibermas (KKS) dan menjalankan Tri Dharma
Perguruan Tinggi di lingkungan Universitas Negeri
Gorontalo, maka perlu ditetapkan dosen pelaksana
pengabdian kepada masyarakat;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menerbitkan Keputusan Kuasa
Pengguna Anggaran Universitas Negeri Gorontalo tentang
Dosen Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat Program
Kuliah Kerja Sibermas Pengabdian Periode Il Universitas
Negeri Gorontalo Tahun 2019.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4586);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun
2009 tentang Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5007);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun
2004 tentang Perubahan IKIP Gorontalo menjadi Universitas
Negeri Gorontalo;

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 11 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Gorontalo (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 605);



7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Nomor 82 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Gorontalo (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1919);

. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Nomor 150/M/KPT/2019 tentang Pejabat Perbendaharaan
pada Universitas Negeri Gorontalo,

Memperhatikan : Surat Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Masyarakat  UNG  tanggal 1 Juli 2019 Nomor
B/190/UN47.D1/PM.01.01/2019  Perihal:  Permohonan
Penerbitan  SK  Pengabdian  Masyarakat Program KKS
Pengabdian Periode [ UNG Tahun 2019

MIEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN KUASA PENGGUNA ANGGARAN UNIVERSITAS

NEGERI GORONTALO TENTANG DOSEN PELAKSANA
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PROGRAM KKS
PENGABDIAN  PERIODE Il  UNIVERSITAS NEGERI
GORONTALO TAHUN 2019

: Menetapkan nama-nama Dosen pelaksana pengabdian

kepada masyarakat program KKS pengabdian periode II
Universitas Negeri Gorontalo tahun 2019, sebagaimana
terlampir pada surat keputusan ini sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran ini.

: Tugas dan tanggungjawab Dosen pelaksana, antara lain:

a. Mempersiapkan dan melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat program KKS sesuai dengan penugasan dan
pengabdian yang ditetapkan.

b. Melaporkan hasil pelaksanaan kepada Rektor Universitas
Negeri Gorontalo.

: Biaya yang timbul sehubungan dengan surat keputusan ini

dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2019 Nomor:
042.01.2.400961/2019 tanggal 05 Desember 2018.

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila

terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan ditinjau dan
diperbaiki kembali sebagaimana mestinya..

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal % Juli 2019

/\KUASA PENGGUNA ANGGARAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

/[FENCE M. WANTU‘{‘
NIP. 197401192001121001
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